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IDENTITAS NASIONAL

Pengertian Identitas nasional: 
Adalah kepribadian nasional atau jati diri nasional yang dimiliki suatu bangsa yang membedakan bangsa satu dengan bangsa yang lainnya.
Istilah Identitas Nasional secara terminologis adalah suatu ciri yang dimiliki oleh suatu bangsa yang secara filosofis membedakan bangsa tersebut dengan bangsa lain. Eksistensi suatu bangsa pada era globalisasi yang sangat kuat terutama karena pengaruh kekuasaan internasional.
Hakikatnya, sebagai warga Negara yang baik seharusnya kita mengerti dan memahami arti serta tujuan dan apa saja yang terkandung dalam Identitas Nasional. Identitas Nasional merupakan pengertian dari jati diri suatu Bangsa dan Negara, Selain itu pembentukan Identitas Nasional sendiri telah menjadi ketentuan yang telah di sepakati bersama. Menjunjung tinggi dan mempertahankan apa yang telah ada dan berusaha memperbaiki segala kesalahan dan kekeliruan di dalam diri suatu Bangsa dan Negara sudah tidak perlu di tanyakan lagi, Terutama di dalam bidang Hukum.
Agar bangsa Indonesia tetap eksis dalam menghadapi globalisasi maka harus tetap meletakkan jati diri dan identitas nasional yang merupakan kepribadian bangsa Indonesia sebagai dasar pengembangan kreatifitas budaya globalisasi. Sebagaimana terjadi di berbagai negara di dunia, justru dalam era globalisasi dengan penuh tantangan yang cenderung menghancurkan nasionalisme, muncullah kebangkitan kembali kesadaran nasional.
	Secara sederhana identitas nasional Adalah ciri khas dan jati diri suatu bangsa yang membedakannya dari bangsa lain. Identitas ini mencerminkan nilai, budaya, dan semangat kebangsaan yang tumbuh dari Sejarah panjang perjuangan rakyat Indonesia. Tiga unsur utama yang membentuk identitas nasional Indonesia Adalah: Pancasila (sebagai dasar negara dan ideologi), Bahasa Indonesia (sebagai Bahasa persatuan) dan Kebudayaan Nasional/ Suku Bangsa yang majemuk Unsur-unsur ini menjadi jati diri yang membedakan Indonesia dengan bangsa lainnya.
Identitas nasional dalam kosteks bangsa cenderung mengacu pada kebudayaan, adat istiadat, serta karakter khas suatu negara. Sedangkan identitas nasional dalam konteks negara tercermin dalam simbol-simbol kenegaraan seperti berikut: 
Identitas Nasional dalam konteks negara Indonesia tercermin dalam symbol-simbol: 
1. Bahasa Nasional atau Bahasa Persatuan yaitu Bahasa Indonesia. 
2. Bendera negara yaitu Sang Merah Putih.
3. Lagu Kebangsaan yaitu Indonesia Raya 
4. Lambang Negara yaitu Pancasila 
5. Semboyan Negara yaitu Bhinneka Tunggal Ika
 6. Dasar Falsafah negara yaitu Pancasila
 7. Konstitusi (Hukum Dasar) negara yaitu UUD 1945 
8. Bentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat 
9. Konsepsi Wawasan Nusantara 
10. Kebudayaan Daerah yang telah diterima sebagai Kebudayaan Nasional. 
Penerapan tentang identitas nasional harus tercermin pada pola pikir, pola sikap, dan pola tindak yang senantiasa mendahulukan kepentingan bangsa dan negara dari pada kepentingan pribadi atau kelompok. Dengan kata lain, identitas nasional menjadi pola yang mendasari cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam rangka menghadapi berbagai masalah menyangkut kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Implementasi identitas nasional senantiasa berorientasi pada kepentingan rakyat dan wilayah tanah air secara utuh dan menyeluruh. Implementasi  identitas nasional dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yamg mencakup kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan keamanan harus tercemin dalam pola pikir, pola sikap, dan pola tindak senantiasa mengutamakan kepentingan bangsa dan negara kesatuan Republik Indonesia diatas kepentingan pribadi dan golongan. 

Faktor Pembentuk Identitas Nasional
Terdapat dua faktor penting dalam pembentukan identitas yaitu: faktor primordial dan faktor kondisional. Faktor primordial atau faktor objektif adalah faktor bawaan yang bersifat alamiah yang melekat pada bangsa tersebut seperti geografi, ekologi dan demografi. Kondisi geografis-ekologis yang membentuk Indonesia sebagai wilayah kepulauan yang beriklim tropis dan terletak di persimpangan jalan komunikasi antara wilayah dunia di Asia Tenggara, ikut mempengaruhi perkembangan kehidupan demografis, ekonomis, sosial dan kultural bangsa Indonesia. Sedangkan faktor kondisional atau faktor subyektif adalah keadaan yang mempengaruhi terbentuknya identitas nasional. Faktor subyektif meliputi faktor historis, sosial, politik, dan kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia. Faktor historis ini mempengaruhi proses pembentukan masyarakat dan bangsa Indonesia, beserta identitasnya, melalui interaksi berbagai faktor yang terlibat di dalamnya. 
Negara Indonesia diikat oleh kesamaan ideologi yaitu: Pancasila. Tokoh kepemimpinan dari para tokoh yang disegani dan dihormati oleh masyarakat dapat pula menjadi faktor yang menyatukan bangsa & negara. Pemimpin di beberapa negara dianggap sebagai penyambung lidah rakyat, pemersatu rakyat dan simbol pemersatu bangsa yang bersangkutan. Contohnya Soekarno di Indonesia, Nelson Mandela di Afrika Selatan, Mahatma Gandhi di India, dan Tito di Yugoslavia.
Prinsip kesediaan warga negara bersatu dalam perbedaan (unity in deversity) juga menjadi faktor pembentuk identitas nasional. Yang disebut bersatu dalam perbedaan adalah kesediaan warga bangsa untuk setia pada pemerintahnya tanpa menghilangkan keterikatannya pada suku bangsa, adat, ras, dan agamanya.
Warga setia pada identitas primordialnya dan warga juga memiliki kesetiaan pada pemerintah dan negara, namun mereka menunjukkan kesetiaan yang lebih besar pada kebersamaan yang terwujud dalam bangsa negara di bawah satu pemerintahan yang sah. Mereka sepakat untuk hidup bersama di bawah satu bangsa meskipun berbeda latar belakang. Oleh karena itu, setiap warga negara perlu memiliki kesadaran akan arti pentingnya penghargaan terhadap suatu identitas bersama yang tujuannya adalah menegakkan Bhinneka Tunggal Ika.

Alasan utama mengapa identitas Nasional penting bagi bangsa Indonesia:
· Pemersatu Keberagaman (Integrasi Nasional); Indonesia memiliki keberagaman yang sangat tinggi. Identitas nasional seperti Bahasa Indonesia, bendera merah putih, dan dasar negara Pancasila menjadi pengikat yang mempersatukan perbedaan tersebut.

· Jati diri dan Pembeda: sebagai negara berdaulat, Indonesia membutuhkan karakteristik unik untuk dikenal dan dibedakan dari negara-negara lain di dunia.

· Pedoman Perilaku Warga Negara: Nilai-nilai dalam identitas nasional ( seperti gotong royong, dan musyawarah ) menjadi panduan bagi Masyarakat dalam bertindak dan berinteraksi social.

· Benteng di Era Globalisasi: di Tengah derasnya arus budaya asing identitas nasional menjaga kelangsungan budaya, nilai-nilai local, dan jati diri bangsa dari ancaman budaya asing. 

· Meningkatkan Nasionalisme: Pemahaman dan rasa memiliki yang tinggi terhadap identitas nasional memperkuat rasa cinta tanah air dan semangat kebangsaan.
Secara keseluruhan, identitas nasional bukan hanya symbol, melainkan pondasi kepribadian dan karakter bangsa yang berdaulat, adil dan beradab.

Sifat Identitas Nasional
Identitas nasional merupakan jati diri bangsa yang bersifat dinamis dan khas yang menjadi pandangan hidup dalam mencapai cita-cita dan tujuan hidup bersama. Pada era globalisasi ini eksistensi bangsa-bangsa di dunia sedang dihadapkan oleh tantangan yang sangat kuat dari kekuatan internasional baik di bidang ekonomi, sosial, budaya dan politik. Apabila bangsa tersebut tidak mempunyai atau tidak mampu mempertahankan identitas nasionalnya yang menjadi kepribadiannya, maka bangsa tersebut akan mudah goyah dan terombang-ambing oleh tantangan zaman. Bangsa yang tidak mampu mempertahankan identitas nasional akan menjadi kacau, bimbang dan kesulitan dalam mencapai cita-cita dan tujuan hidup bersama. Kondisi suatu bangsa yang sedemikian rupa sudah tentu merupakan hal yang mudah bagi bangsa lain yang lebih kuat untuk menguasai bahkan untuk menghancurkan bangsa yang lemah tersebut. 
Kesediaan dan kesetiaan warga bangsa-negara untuk mendukung identitas nasional perlu ditanamkan, dipupuk, dan dikembangkan terus-menerus. Warga lebih dulu memiliki identitas kelompoknya, sehingga jangan sampai melunturkan identitas nasional. Di sini perlu ditekankan bahwa kesetiaan pada identitas nasional akan mempersatukan warga bangsa itu sebagai satu bangsa dalam negara.
Oleh karena itu, identitas nasional sangat mutlak diperlukan supaya suatu bangsa dapat mempertahankan eksistensi diri dan mencapai hal-hal yang menjadi cita-cita dan tujuan hidup bersama. SATU NUSA, SATU BANGSA, SATU BAHASA, INDONESIA.

Dampak Negative Globalisasi terhadap Identitas Nasioanal:
Hasil analisis menunjukkan bahwa globalisasi memberikan dampak multidimensional terhadap identitas budaya Indonesia, mulai dari menurunnya penggunaan Bahasa daerah, hilangnya tradisi local hingga dominasi budaya popular dari luar negeri.

Hambatan terbesar saat ini untuk mempertahankan identitas nasional: 
Terdapat tantangan dalam mempertahankan identitas nasional di era globalisasi antara lain:
1. Hedonisme
2. Memudarnya sikap gotong royong
3. Memudarnya rasa nasionalisme dan patriotism dan
4. Memudarnya sikap sopan santun

Kesimpulan
Identitas Nasional merupakan unsur penting yang menjadi dasar pembentukan karakter bangsa Indonesia. Di Tengah derasnya arus globalisasi dan pengaruh budaya asing, identitas nasional menjadi penunjuk arah agar bangsa Indonesia tetap memiliki ciri khas dan jati diri yang kuat. Nilai-nilai seperti Pancasila, Bhineka Tunggal ika, Bahasa Indonesia serta symbol-simbol dan kekayaan budaya local harus terus dijaga, ditanamkan dan dihidupkan dalam setiap aspek kehidupan Masyarakat.  
Memperkuat identitas nasional tidak hanya berfungsi sebagai alat pemersatu, namun juga sebagai pembentuk karakter dan perisai pertahanan terhadap pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan nilai-nilai bangsa. Kesadaran dan pemahaman terhadap identitas nasional menjadi kunci dalam memperkokoh semangat kebangsaan dan menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Solusinya yakni dengan melakukan penguatan Pendidikan karakter dan implementasi nilai-nilai kebangsaan dalam berbagai aspek kehidupan Masyarakat, sehingga identitas nasional dapat terus relevan dan berfungsi secara optimal dalam menghadapi tantangan zaman.
